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Abstrak 

 

TRANSFORMASI POLA PERPETAKAN BLOK-KOTA JALAN 

PASUKETAN-PELABUHAN, KOTA CIREBON. 
 

Oleh 

Ilya Saptarini 

NPM: 2015420091 

 
Kota Cirebon, merupakan salah satu kota dengan peradaban tertua di Indoneisa. Kota 

Cirebon merupakan kota kuno yang telah berdiri ratusan tahun, pertumbuhan dan perkembangan 

yang terjadi pada kota Cirebon jauh melebihi kota-kota besar di Pulau Jawa seperti Jakarta, 

Surabaya, ataupun Semarang. Kota Cirebon, khususnya blok-kota Jalan Pasuketan-Pelabuhan yang 

merupakan bagian dari kawasan kota tua pun mengalami perkembangan yang cukup signifikan 

dikarenakan letaknya yang berada di antara kawasan Pelabuhan (pada sisi Timur) yang merupakan 

pusat kegiatan ekonomi dan kawasan permukiman komersil seperti; pecinan dan kp. Arab (pada 

sisi Barat-Barat Daya) yang memiliki tingkat aktivitas yang tinggi.  

 

Lynch menyatakan bahwa rona linkungan secara fisik serta nilai kultural dan adat 

masyarakat sebagai faktor yang akan membentuk lingkungan dengan karakter yang unik dan khas. 

Menjadikan keberadaan sebuah urban generator ataupun tata letak lingkungan akan sangat 

berpengaruh pada perkembangan sebuah kawasan pada kota. Sebagai blok-kota yang terhimpit 

oleh dua titik urban generator sekaligus, menjadikan blok tersebut tertuntut untuk berkembang 

menyesuaikan kondisi lingkungan sekitarnya. Blok-kota ini terdampak pertumbuhannya secara 

pola, tipe, dan setting fisiknya.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kualitatif-kuantitatif. 

Penelitian ini melakukan analisa terhadap blok-kota Jalan Pasuketan-Pelabuhan terhadap 

keberadaan pola perpetakan tua (telah hadir pada periodisasi ≤1946) dan membandingkannya pada 

kondisi saat ini sehingga terlihat  faktor dan jenis kecenderungan transformasi yang berkembang di 

dalam blok-kota. Penelitian dilakukan dengan memecah blok-kota menjadi 14 segmen pembacaan 

yang terbagi berdasarkan garis petak persil periodisasi ≤1946. 

 

Hasilnya, kecenderungan transformasi terbagi menjadi 3 kategori. Pertama, adanya 

kecenderungan hancurnya sebagian batas petak persil (tidak hancur secara penuh) 

mengindikasikan adanya bukti bahwa perkembangan yang terjadi sampai saat ini masih 

mengikutsertakan keberadaan batas petak lama sebagai acuan yang dipertahankan. 

Kedua, adanya kecenderungan pertumbuhan massa yang bertambah pada persil-persil 

dengan keadaan pola sebaran yang berubah pula, terbaca pada 7 segmen dari total 14 

segmen pembacaan. Ketiga, kecenderungan transformasi pada blok kota Jalan Pasuketan-

Pelabuhan adalah terjadinya pembelahan blok persil sehingga menjadikan pola persil 

mengecil dari waktu ke waktu.  

 

Kata-kata kunci: Blok kota, Kota Cirebon, Pelabuhan, Persil, Pola Perpetakan.  
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Abstract 

 

PLOT PATTERN TRANSFORMATION OF PASUKETAN-

PELABUHAN STREET OF URBAN-BLOCKS, CIREBON CITY. 
 

by 

Ilya Saptarini 

NPM: 2015420091 
 

Cirebon City, is one of the oldest civilized cities in Indonesia. Cirebon, is an 

ancient city that has been established for hundreds of years, the growth and development 

that occurred in the city of Cirebon far exceeds the big cities on Java Island such as 

Jakarta, Surabaya, or Semarang. Cirebon City, especially in the Pasuketan-Pelabuhan 

Street city blocks which are part of the old city area also experienced significant 

development due to their location between the Cirebon Port area (on the East side) which 

is the center of economic activity and commercial residential areas such as; Chinatown 

and Arabic settlements (on the Southwest-Southwest side) which has a high level of 

activity. 

 

Lynch states that the physical environment as well as the cultural values of the 

community are factors that will shape the environment with a unique character. Making 

the existence of an urban-generator or environmental layout will greatly affect the 

development of an area in the city. As a city-block of Pasuketan-Pelabuhan Street 

squeezed by two urban-generator at once, making the block is required to develop to 

adjust the conditions of the surrounding environment. These city-blocks are affected by 

their growth in patterns, types, and physical settings. 

 

This research is a descriptive study with quantitative-qualitative methods. This study 

analyzes the city block of Pasuketan-Pelabuhan Street on the existence of old mapping 

patterns (already present in the period ≤1946) and compares them to the current 

conditions so that the factors and types of transformation trends that develop within the 

city-block can be seen. The study was conducted by breaking up city blocks into 14 

reading segments divided by parcel plot line periodization ≤1946. 

 

The result, transformation tendencies are divided into 3 categories. First, the tendency 

for the destruction of some parcel boundaries (not completely destroyed) indicates 

evidence that developments that occur to this day still include the existence of old 

boundary plots as a reference to maintain. Secondly, there is a tendency for mass growth 

to increase in parcels with a changing pattern of conditions, read in 7 segments out of a 

total of 14 reading segments. Third, the tendency of transformation in the city block of 

Pasuketan-Pelabuhan Road is the division of parcel blocks which makes the parcels 

pattern shrink over time. 

 

Keywords: Cirebon City, Parcels, Plot Pattern, Port, Urban Blocks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Cirebon, menurut S. Hardjasaputra, merupakan salah satu kota 

dengan peradaban tertua di Indoneisa. Kota Cirebon merupakan kota kuno yang 

telah berdiri ratusan tahun, pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada kota 

Cirebon jauh melebihi kota-kota besar di Pulau Jawa seperti Jakarta, Surabaya, 

ataupun Semarang.  

Kota Cirebon yang pada awal perkembangannya dikenal sebagai tempat 

kapal singgah nelayan kecil pada pelabuhan Muara Jati, saat ini sudah lebih dikenal 

dengan nama Pelabuhan Cirebon, berkembang cukup pesat dipicu  dengan 

kedatangan perserikatan dagang Belanda (VOC) sejak tahun 1596. Setelah terjadi 

pengambilan kekuasaan oleh Belanda atas kota Cirebon, terjadi pembangunan dan 

pengembangan pada beberapa daerah di kota Cirebon, salah satunya ialah 

pengembangan kawasan pelabuhan sebagai sarana impor-ekspor barang 

perdagangan. 

 

 

Gambar 1.1 Pelabuhan Cirebon Tahun 1920-1930 

Sumber: Tropenmuseum, Amsterdam. 
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1.1.1. Perkembangan Kota Cirebon - Skala Makro 

Kota Cirebon merupakan kota yang pada awalnya bersifat memusat 

terhadap kekeratonan, berpola Cosmic-city (hirarkis-konsentris) menurut Spiro 

Kostof, menjadikan pola permukimannya mengelilingi keraton dengan zonasi 

tertentu diatur sesuai jabatan ataupun tingkat kasta dalam masyarakat.  

 

Gambar 1.2 Peta Kota Cirebon sekitar abad 16-17’ 

Sumber: Lombard, 2005 

 

Setelah terjadi pengembangan Pelabuhan, kehidupan masyarakat Kota 

Cirebon seolah-olah terbagi menjadi dua, yaitu sebagai ceremonial town (kota 

pusat upacara adat) yang berpusat pada keraton-keraton Cirebon dan commercial 

town (kota pusat bisnis) yang mengacu pada dibentuknya wilayah baru yang 

merupakan daerah bisnis di sekitar pelabuhan (S.Siregar, 2012). 

Pada abad ke-18, sempat terjadi kekacauan akibat kurang 

direncanakannya pengembangan kawasan pelabuhan yang menjadikan area di luar 

benteng De Beschermingh sangat kumuh, kotor, dan tidak sehat. Hal ini 

dikarenakan tidak ada saluran air menyebabkan banjir saat hujan, sampah-sampah 

membusuk, dan sanitasi memburuk. Dikatakan bahwa orang Belanda yang tinggal 

di dalam benteng sampai tidak mau keluar benteng karna tetalu berantakan dan 

tidak terawatnya kawasan tersebut. Pada 1801, Residen Waterloo mencoba 

membuat pipa saluran air dari Linggarjati, tetapi akhirnya terbengkalai (S.Siregar, 

2012).  



3 

 

 

Gambar 1.3 Peta Perkembangan Kota Cirebon 1500-1600 

Sumber: Siregar, Sandi. 2012 

 

 

Gambar 1.4 Peta Perkembangan Kota Cirebon 1600-1800 

Sumber: Siregar, Sandi. 2012 

 

 

Gambar 1.5 Peta Perkembangan Kota Cirebon 1800-1940 

Sumber: Siregar, Sandi. 2012 
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Setelah apa yang terjadi tersebut, berikutnya pembangunan kawasan yang 

dilakukan oleh Belanda tidak terikat hanya pada kebutuhan impor-ekspor dagang 

saja, tetapi Belanda juga memajukan kawasan menjadi lebih maju dan manusiawi 

untuk dihuni. Selain membangun kantor-kantor pemerintahan, pada 1808 Belanda 

juga membangun jalan raya Pos, stasiun kereta api dan jalur rel (1911), melakukan 

pengembangan terpadu pada pelabuhan, dan lain-lain. Aktivitas yang didorong oleh 

keminatan masyarakat dan kebutuhan fasilitas baru menggeser pusat kota Cirebon 

yang awalnya berada pada alun-alun Keraton menjadi ke Jalan Siliwangi (dekat 

Pelabuhan). 

1.1.2. Masa Perkembangan Kawasan Pelabuhan - Skala Messo 

Dipicu oleh keretakan kesultanan Cirebon tahun 1685, terjadi 

kesepakatan antara ketiga Kesultanan (Keraton Kasepuhan, Keraton Kanoman, dan 

Keraton Kacirebonan) yang menyatakan bahwa Gubernur Jenderal Belanda 

bertindak sebagai pemprakarsa dan pelindung Kesultanan Cirebon dengan 

perantara masing-masing. Maka pada tahun 1686, pemerintah VOC membangun 

loji atau benteng yang disebut Benteng De Beschermingh pada kawasan 

pengembangan pelabuhan Cirebon yang berfungsi sebagai tempat bermukim para 

residen Belanda, sebelum akhirnya lenyap terbakar pada tahun 1835. 

Kawasan pelabuhan Cirebon terus mengalami pertumbuhan baik dari 

segi infrastuktur maupun sarana prasarana selama bertahun-tahun hingga menjadi 

seperti sekarang. Pelabuhan yang menjadi titik berangkat proses perkembangan 

kota Cirebon menjadi sebuah pemicu yang menarik untuk dibahas, termasuk pada 

elemen-elemen kota yang hadir menyertai prosesnya. Penelitian ini 

mengidentifikasi pola, tipe, dan struktur kota yang muncul dalam perkembangan 

morfologi kota Cirebon. 

a. Cirebon sebagai Kota Pelabuhan (Port City) 

Dilihat dari letak geografis kota dan sekaligus pelabuhan Cirebon sangat 

strategis. Kota pelabuhan ini terletak pada teluk yang terlindungi oleh Semenanjung 

lndramayu dan karang-karang di sebagian lepas pantai dari terjangan ombak dari 

arah utara. Apa lagi pelabuhan Cirebon terletak di tengah-tengah route pelayaran 

‘jalur dagang’ di sepanjang pantai utara Jawa sehingga memiliki arti strategis 

sebagai tempat untuk pemberhentian kapal guna mengambil berbagai persediaan 
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bekal perjalanan dan barang dagangan. Hal yang paling menonjol dalam konstelasi 

geografis pelabuhan Cirebon adalah keberadaan sungai. Sebelum jalan darat 

berkembang terutama pada abad XIX, peranan sungai sebagai jalur transportasi 

sampai pedalaman cukup penting di Cirebon. 

 

 

Gambar 1.6 Peta Keberadaan Benteng dan Pelabuhan Cirebon (1695) 

Sumber: Atlas Mutual Heritage, Leiden 

 

Tumbuhnya Cirebon sebagai kota pelabuhan yang ramai juga didukung oleh 

berbagai faktor kondusif yang sangat dibutuhkan oleh  pelabuhan-pelabuhan besar 

pada waktu itu antara lain; pertama, Cirebon dapat bertindak sebagai pangkalan 

termpat para pelaut membeli bekal seperti air tawar, beras, sayur-sayuran, dan 

sebagiannya untuk persediaan dalam perjalanan. Kedua, Cirebon telah menjadi 

tempat bermukimnya para pedagang besar sebagaimana yang telah disebutkan 

sebelumnya. Sebagai kota pelabuhan tempat menetap para pedagang besar, yang 

sering kali bertindak sebagai pemilik modal dan kapal, maka tentulah bandar 

Cirebon menjadi tempat penimbunan barang-barang perdagangan yang di samping 

untuk diperdagangkan dengan penduduk setempat juga dengan pedagang asing 

yang pada waktu musim-musim tertentu datang bahkan banyak pedangan asing 

yang rnenetap di Cirebon. 

Terjadi pergeseran-pergeseran orientasi dalam kehidupan politik maupun 

ekonomi kerajaan Cirebon. Kraton Cirebon semakin tenggelam dalam urusan-

urusan politik dengan kerajaan pedalaman, scdangkan di bidang perdagangan, VOC 
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mulai menancapkan dominasinya atas perdagangan di kota pelabuhan Cirebon. 

Kehidupan Keraton Cirebon semakin jauh dari kehidupan kelautan. Pada saat 

pengaruh Mataram sangat mendalam terhadap Cirebon sejak dekade tcrakhir abad 

XVI terjadilah proses feodalisasi terhadap kerajaan pesisir ini.  

Terlepasnya Keraton Cirebon dengan dunia perdagangan laut semakin jauh 

pada saat VOC berhasil menanamkan dominasinya di Cirebon sejak tahun 1681. 

Terjadi perjanjian antara Kesultanan Cirebon dengan VOC yang sangat 

mempengaruhi perjalanan Cirebon sebagai kota dagang, bahwa Belanda 

mendapatkan hal monopoli impor pakaian, kapas, opium, dan monopoli ekspor 

seperti lada, kayu, gula, beras, dan produk lain apapun yang dikeherndaki oleh 

bangsa Belanda.  

1.1.3. Kawasan Pelabuhan Cirebon 

Pesisir Cirebon merupakan pantai yang landai, tidak curam, sehingga 

mudah didatangi kapal-kapal apalagi perahu. Kenyataan itulah yang 

memungkinkan bangsa Belanda memandang kola pelabuhan Cirebon sebagai kota 

pelabuhan yang baik. Kondisi alamiah seperti itu memungkinkan kemudahan 

dalam pembangunan sarana dan prasarana pelabuhan seperti dermaga, gudang, 

dan sebagainya.  

Sejalan dengan semakin besarnya kepentingan Belanda, baik dari pihak 

pemerintah maupun swasta di pedalaman Cirebon maka pernan pelabuhan dan 

kota Cirebon semakin penting bukan hanya sebagai transdit komodi ekspor dan 

impor tetapi juga sebagai pisat pengendalian politik kawasan pedalaman. Pada 

awal abad XX Cirebon merupakan pelabuhan ekspor-impor terbesar ke-4 di Jawa 

setelah Batavia, Surabaya, dan Semarang. Hal ini mendorong Belanda untuk 

melakukan berbagai pembenahan terhadap pelabuhan dan kota Cirebon. 

Pada awal eksistensinya di Kota Cirebon, golongan Belanda mengelompok 

di dalam benteng De Beschermingh di kawasan pelabuhan, namun saat benteng ini 

terbakar pada tahun 1835 maka didirikanlah permukiman baru di desa Tangkil, 

berjarak 3 km sebelah barat Cirebon. Pada tahun 1841 permukiman baru bagi 

orang Eropa didirikan di daerah pelabuhan. Mayoritas orang Eropa bekerja 

sebagai pegawai pemerintah, selain itu ada juga yang menjadi pemilik toko, 

dokter, pengusaha, notaris, pedagang, militer, apoteker, pemiliki perkebunan, 

pegawai berbagai perusahaan swasta, serta bank.  
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Gambar 1.7 Peta benteng De Beschermingh, Cirebon, 1696 

Sumber : Atlas Mutual Heritage, Leiden 

Menurut Uka Tjandrasasmita benteng De Beschermingh terletak di 

belakang Klenteng Cina, yang buktinya sampai sekarang masih dijumpai jalan 

yang diberi nama Jalan Benteng di dekat Pelabuhan.  

 

Gambar 1.8 Peta Kota Cirebon tahun 1770 

Sumber : Atlas Mutual Heritage, Leiden. 

Sebagaimana di kota-kota pelabuhan lainnya di Indonesia pada periode ini, 

pusat aktivitas orang-orang Belanda di Cirebon berada dalam sebuah bentang yang 

diberi nama De Beschermingh. Di benteng ini pula residen Cirebon, sekretaris dan 

para pegawai lainnya, para perwira dan prajurit Belanda bertempat tinggal. Di 

dekat benteng yang dikelilingi parit dan dilengkapi dengan kanon ini didirikan 

gudang dan penjara. Fungsi residen terutama adalah sebagai penengah antara 
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penguasa Belanda di Batavia dengan penguasa lokal di Cirebon. Kekuatan militer 

yang ditempatkan di benteng lebih banyak merupakan elemen yang sewaktu-

waktu dapat digunakan untuk menekan dalam tawar-menawar dengan penguasa 

setempat. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa pola sebaran dan pertumbuhan massa yang terdapat dalam blok-kota Jalan 

Pasuketan – Pelabuhan Cirebon? 

2. Apa saja bentuk transformasi fisik yang hadir dalam pola perpetakan blok-kota 

tersebut?  

3. Bagaimana bentuk kecenderungan transformasi pada pola perpetakan yang 

mempengaruhi pembentukan fisik pertumbuhan blok-kota Jalan Pasuketan-

Pelabuhan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan kecenderungan 

transformasi fisik blok dilihat dari pola perpetakan tanah yang terdapat dalam blok-

kota Jalan Pasuketan-Pelabuhan dalam periodisasi <1946 dan periodisasi 2019-

2020. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk memberi manfaat kepada berbagai bidang dan 

profesi, di antaranya:  

• Menjadi sumber pembelajaran dan informasi tambahan bagi masyarakat 

Cirebon. 

• Sebagai informasi bagi pegiat sejarah dan pemerhati cagar budaya untuk 

digunakan sebagai referensi perkembangan sejarah kota beserta elemen-

elemen fisik bersejarah. Juga sebagai infromasi bagi perancang kawasan 

dalam membangun atau mengembangkan wilayah pesisir Kota Cirebon 

secara konstektual dengan lingkungan sekitar. 

• Sebagai bahan dokumentasi sejarah yang dapat digunakan bagi khalayak 

luas untuk menjaga kekayaan budaya masyarakat Cirebon dan Indonesia 

secara umum. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Batasan yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya adalah batasan 

pada objek penelitian, batasan pada teori, dan batasan waktu penelitian. Hal ini 

dilakukan agar penelitian tetap fokus pada tujuan dan tidak melebar.  

Lingkup lokasi pada penelitian ini adalah blok-kota Jalan Pasuketan-

Pelabuhan yang merupakan blok-kota terhimpit oleh perkembangan kawasan 

Pelabuhan Cirebon (sisi Timur Blok) dan kawasan permukiman komersil yaitu 

Kp.Arab dan Pecinan (sisi Barat Blok). 

 
Gambar 1.9 Lokasi blok-kota Jalan Pasuketan-Pelabuhan 

1.6. Metode Penelitian 

1.6.1. Jenis dan Sumber Data  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kualitatif-

kuantitatif. Penelitian ini melakukan analisa terhadap blok-kota Jalan Pasuketan-

Pelabuhan terhadap keberadaan pola perpetakan tua (telah hadir pada periodisasi 

<1946) dan membandingkannya pada kondisi saat ini sehingga terlihat  faktor dan 

jenis kecenderungan transformasi yang terjadi di dalam blok-kota.  

Penelitian ini mencapurkan analisis secara kualitatif berupa pembacaan pola 

sebaran massa dan analisis transformasi yang akan dibaca pada 14 segmen 

pembagian. Hal diatas kemudian akan mengahasilkan 14 pembacaan transformasi 

berbeda dan akan dijumlahkan secara kuantitatif  untuk melihat kecenderungan 

terbesar dari jenis transformasi yang tejadi di dalam blok.  
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1.7. Sistematika Pembahasan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang, mencakup tentang perkembangan kota Cirebon dan 

masa perkembangan kawasan pelabuhan sebagai primary generator dari terbentuknya 

Kota Cirebon. Bab ini juga membahas tentang pertanyaan penelitian, tujuan, manfaat, dan 

ruan lingkup penelitian.  

 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas dengan teori dasar mengenai kawasan kota tua cirebon dan pelabuhan 

yang dikaitkan dengan pengembangan kota terkait adanya primary generator. Pada bab 

ini juga membahas pengertian transformasi, kajian blok-kota, dan teori-teori terkait 

konfigurasi massa.   

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang jenis penelitian yang dipakai beserta keterangan terkait lokasi, 

waktu pengambilan data, jenis data, dan tahapan analisis data sampai mencapai 

kesimpulan berupa kecenderungan transformasi blok-kota.  

 

BAB IV : HASIL PENGAMATAN 

Bab ini memaparkan hasil dari pengamatan terkait objek penelitian yang mendukung 

terlaksananya penelitian ini. Bab ini berisi gambaran umum kawasan blok-kota dan 

pelabuhan Cirebon yang dilanjutkan dengan pengamatan secara historis dari blok-kota 

Jalan Pasuketan-Pelabuhan. Kemudian pengamatan dilanjutkan dengan memaparkan 

pembacaan elemen solid/void pada blok kota dan Landuse. Bab ini diakhiri dengan 

membahas blok-kota dan pembacaan terjadinya pemetakan di dalam blok-kota ini yang 

dijadikan variabel utama dalam penelitian.  

BAB V  : ANALISA KECENDERUNGAN TRANSFORMASI BLOK KOTA 

JALAN PASUKETAN-PELABUHAN KOTA CIREBON. 

Bab ini memaparkan pembacaan analisis yang dilakukan dalam segmen-segmen yang 

telah dibagi menjadi 14 buah. Pembacaan dilakukan secara bertahap dimulai dengan 

pengenalan pada segmen dan pola sebaran massa yang terdapat di dalamnya. Kemudian 

dilanjutkan dengan membahas elemen batas-batas pelingkup dari segmen yang diikuti 

dengan penyediaan gambar potongan. Kemudian dilakukan pengklasifikasian secara dua 

tahap yang mengasilkan data lanjutan untuk dikategorialkan menjadi jenis transformasi.  
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BAB VI : SARAN DAN KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, 

kesimpulan dibagi menjadi tiga bagian menurut jenis kategori transformasi yang 

dilakukan dalam membaca kecenderungan transformasi blok-kota secara utuh. Kemudian 

bab ini diakhiri dengan penjelasan singkat terkait saran yang bisa diberikan oleh peneliti.  

1.8. Kerangka Konseptual 

 

 
Gambar 1.10 Kerangka Konseptual 

  


